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Abstrak — Sintesis dan karakterisasi membran Kitosan/LiOH dilakukan bertujuan untuk menentukan pengaruh
PVA/LIOH terhadap mikrostruktur membran elektrolit padat baterai sekunder. Sintes membran Kitosan/LiOH
dilakukan dengan metode casting dengan variasi konsentrasi w/w LiOH. Karakterisasi dilakukan menggunakan
FTIR (Fourier Transform Infra Red) dan SEM (Scanning Electron Microscopy). Hasil FTIR membran
kitosan/LiOH menunjukkan adanya interaksi antara kitosan/LiOH. Pada panjang gel ombang 3500 nm terbentuk
gugus fungsi —OH baru dan pada 1500 — 945 nm terbentuk ikatan bending antara gugus fungsi —OH dengan —
NH3. Hasil SEM menunjukkan terbentuk agglomerasi dengan bertambahnya konsentrasi LiOH pada larutan.
Terjadi distribusi partikel homogen di permukaan membran. Hal ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh
penambahan LiOH pada pembentukan membran yang menghasilkan ikatan antar atom yang semakin
renggang/tidak stabil dan bahan yang semakin konduktif..

Kata kunci: Gugus fungsi, ukuran butiran, kitosan, LiOH, elektrolit

Abstract — The synthesis and characterization of chitosan/LiOH membranes was carried out aimed to determine
the effect of chitosan/LiOH on the electrolyte membrane microstructure of secondary batteries. Synthesis of
chitosan/LiOH membranes was carried out by casting method with concentration variations w/w LiOH. The
characterization was carried out using FTIR (Fourier Transform Infra Red) and SEM (Scanning Electron
Microscopy). The results FTIR of chitosan/LiOH membrane showed an interaction between chitosan/LiOH. At a
wavelength of 3500 nm a new -OH functional group is formed and at 1500-945 nm a bending bond is formed
between the -OH group and -NH3. The SEM results show that agglomeration is formed by increasing the
concentration of LiOH in the solution. A distribution of homogeneous particles occurs on the surface of the
membrane. This shows that there is the effect of adding LiOH to the formation of membranes which results in
increasingly tenuous/ unstable atomic bonds and increasingly conductive materials.
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Membran adalah daerah tipisantaradua ~ Pengujian morfologi sampel menggunakan
fase yang memberikan lintasan tertentu 9, SEM dan gugus fungsi menggunakan FTIR.
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(driving force) [7,8]. Membran polimer  penglitian ini adalah kitosan, asam asetat
elektrolit padat (solid electrolyte polimer  (Merck), PVA dan LiOH (Sigma-Aldrich).
membrane) (SPE) dalam penelitian ini  Sedangkan alat yang digunakan adalah neraca
dihasilkan oleh kitosan/LiOH. Ohauss Galaxy TM 160, mikrometer skrup,

Membran elektrolit padat memiliki desikator, cawan petri dan gelas ukur.
potensi yang besar untuk diaplikasikan
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B. Prosedur

Sintesis membran kitosan dilakukan dengan
cara 3 gram kitosan dilarutkan ke dalam 100 mL
asam asetat sambil diaduk dengan menggunakan
magnetic stirrer sehingga membentuk larutan
homogen. Selanjutnya 3 gram PVA dicampur
ke dalam larutan kitosan dan diaduk selama 3
jam. Setelah homogen dimasukkan LiOH
dengan konsentras 3% dan 5%. Kemudian
dicetak ke dalam cawan petri dan dikeringkan
pada suhu 60 °C selama 2 hari. Membran yang
sudah kering, siap dilakukan pengujian.

C. Karakterisas membran kitosan/LiOH

Spektra FTIR membran kitosan/LiOH
diperoleh dengan menggunakan Shimadzu 8201
PC FTIR spektrofotometer dan direkam dengan
resolus 1 cm' dengan rentang bilangan
gelombang dari 400 hingga 4000 cm™ untuk
menentukan gugus fungsi. Struktur mikro dan
distribus grain size menggunakan Scanning
Electron Microscopy (SEM) tipe JEOL, JSM-
6510LA dengan pembesaran 1000x pada suhu
kamar. Sampel dilapisi dengan emas selama 100
detik, dengan arus listrik | = 60 mA. Prosedur
ini dilakukan untuk mendapatkan kualitas
gambar yang lebih baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Uji SEM

Hasl SEM pada membran kitosan,
kitosan/PVA dan kitosan/PVA/LiOH dapat
dilihat pada Gambar 1 (@), (b) dan
Gambar 2. Dari struktur morfologi
permukaan membran yang dihasilkan
tampak mulus dan terdiri dari butiran yang
homogen yang menyebar merata di seluruh
permukaan. Tidak terjadi agglomeras serta
cenderung berpori. Setelah dilakukan
pengujian dengan SEM maka hasil SEM
menggambarkan bahwa terjadi aggolmerasi
antara molekul-molekul penyusun kitosan,
PVA dan LiOH. Semakin  tinggi
konsentrasi LiOH digunakan semakin
banyak ion-ion pembawa muatan bebas bisa
bergerak bebas.

1. Kitosan dan Kitosan/PVA

S e P e

(b) )
Gambar 1. Hasil SEM (@) Kitosan, (b) Kitosan/PVA

2. Kitosan/PVA/LiOH

Gambar 2. SEM Kitosan/PVA/LiOH

Hasl SEM  menunjukkan bahwa
semakin besar konsentrasi yang ditambahkan
pada membran akan menghasilkan ikatan antar
atom yang semakin renggang/ tidak stabil dan
menghasilkan bahan yang semakin konduktif.
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B. Uji FTIR

1. Kitosan dan PVA

Hasil FTIR dari kitosan murni dan PVA
dapat dilihat pada Gambar 3 (a) dan (b).
Pada Gambar 1 (@) dan (b), daerah serapan
terjadi pada bilangan gelombang 2000 -
1000 cm™. Daerah serapan juga terjadi
pada bilangan gelombang 1700,89 cm™
yang menunjukkan gugus fungss C=0O
asimetri dan pada 1429,65 cm™ terjadi
gugus fungss C=0O simetri dari kitosan.
Daerah bilangan gelombang 2300,76 cm™
gugus fungss C-OH bending. Daerah
bilangan gelombang 1650,78 — 600 cm™
menunjukkan gugus fungs C=0, sedangkan
daerah bilangan gelombang 3000 - 2500
cm™® terbentuk gugus C-H bending. Pada
puncak 3500 cm™ terbentuk gugus fungsi O-
H bending.
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Gambar 3. (a) Spektrum FTIR Kitosan, (b) FTIR
Kitosan/PVA

2. Kitosan/PVA dan Kitosan/PVA/LiOH
Gambar 4.(a) dan (b). menunjukkan adanya
interaks antara kitosan dengan PVA dan LiOH
yang kuat sehingga terbentuknya gugus fungsi
yang baru. Pada bilangan gelombang 3000 —
2750 cm® terbentuk puncak baru yang
menunjukan gugus fungsi C-H bending dengan
—CH, dan —CH;. Pita sergpan terjadi pada
bilangan gelombang 1750,87 — 147545 cm™
terbentuk gugus NH, bending. Dari hasil
ketiga spektra IR tersebut menunjukkan adanya
pergeseran, kenaikan, penurunan intensitas, dan
terbentuknya gugus baru pada membran
kitosan/PVA/LiOH.
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Gambar 4. (a) FTIR Kitosan-PVA, (b) FTIR
PVA/LiOH

Kitosan/

Terlinat bahwa pada spektrum FTIR
kitosan/PVA/LiOH pada panjang
gelombang 1550 — 544 nm terjadi bending
antara -OH dan -NHs;. Bending dan
stretching terjadi akibat adanya pola teratur
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dan dominan antara molekul pembentuk
kitosan dan PVA .

C. Uji XRD

Hasl XRD pada membran Kkitosan,
kitosan/PVA dan kitosan/PVA/LIOH dapat
dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Hasil XRD membran kitosan, kitosan/PVA
dan kitosan/PVA/LiOH

Hasil XRD membran kitosan, kitosan/PVA
dan kitosan/PVA/LIiOH menunjukkan bahwa
semakin  besar konsentrass LIOH  yang
digunakan, menghasilkan intensitas membran
menurun dan bahan akan semakin bersifat
amorf. Hal ini menunjukkan bahwa partikel-
partikel pada kis kristal akan berpindah posis
sehingga membuat kekosongan padakisi kristal.

KESIMPULAN

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat
diambil kesmpulan bahwa terjadi pembentukan
gugus fungs baru —-OH pada kitosan/LiOH
pada panjang gelombang 3500 nm dan terjadi
interas ikatan bending antara -OH dan NH;
pada panjang gelombang 1500 - 945 nm.
Kitosan/LiOH menghasilkan membran Iebih
fleksibel dan tidak bersifat  higroskopis.
Kitosan/LiOH dapat digunakan sebagai bahan
aternatif elektrolit padat baterai sekunder
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